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ABSTRAK

Entog termasuk jenis unggas air yang masih dalam keluarga itik. Istilah entog berasal darj
bahasa Jawa, di tempat lain di Indonesia disebut dengan entok, enthok, mentok, itik manila
atau bebek manila, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut Muscovy Duck atau Barbary
Duck. Tujuan penelitian untuk mengetahui umur jual entog yang tepat untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Unggas STPP
Magelang pada bulan Oktober sampai November 2013. Anak entog unsex umur sehari
sebanyak 30 ekor, dipelihara secara acak dibagi dalam 6 petak kandang tiap petak diisi 5
ekor entog. Parameter yang diamati adalah: pertambahan berat badan, konsumsi pakan,
konversi pakan, keuntungan tertinggi berdasarkan Income Over Feed Cost (IOFC) serta
analisis ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan secara intensif, ento

umur 6 dan 7 minggu, berat rata-ratanya adalah 1,005.20 g ekor” dan 1,338.40 g ekor’,
konsumsi pakan adalah 2,611 dan 3,980.60 g ekor'l, konversi pakan 2.71 dan 3.07. Untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal, peternak memelihara anak entog secara intensif,
pada harga pakan Rp 5,500 kg” dan harga bobot hidup anak entog Rp 2,250 kg™, anak
entog dlijual pada umur 6-7 minggu, dengan bobot badan 1,005.20 g ekor™ sampai 1,338.40
g ekor .

Kata kunci: Entog, pemeliharaan intensif, umur dan harga jual

ABSTRACT

Entog including water fowl ducks are still in the family. The term is derived from the Java
entog, elsewhere in Indonesia called the wild entog, enthok, mentok, itik manila or bebek
manila, whereas in English called Muscovy Duck or Barbary Duck. The purpose of the
study to determine the exact age of the selling entog to gain maximum benefit. The
experiment was conducted at the Laboratory of Poultry STPP Magelang in October to
November 2013._Entog unsex day old duck as much as 30 tails, maintained randomly
divided into 6 plots each plots filled cages 5 tail entog. Parameters measured were: weight
gain, feed intake, feed conversion, the highest return based on Income Over Feed Cost
(IOFC) and economic analysis. The results showed that maintenance intensive, entog ages
6 and 7 weeks, the average weight was 1,005.20 g tail’ and 1,338.40 g tail”, feed
consumption was 2,611 and 3,980.60 g tail ', the feed conversion was 2,71 and 3 07. To
get the maximum benefit, farmers entog intensive care for duckling, the feed pric;: ol.'RP
5,500 kg™ and the price of live weight duckling Rp 2,250 kg™! duckling sold at the age of
6-7 weeks, the body weight 1,005.20 g tail ' to 1,338.40 t::t'l'I 2
: g tail

Keywords: Entog, intensive breeding, age and selling price
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PENDAHULUAN

Fasog termasuk ]-ems unggas air yang
masih dalam keluarga itik. Istilah entog
N‘t‘b‘-ﬂd&l‘l bahasa Jawa, di tempat lain
mungkin disebut dengan entok, enthok
meotok, itik manila atau bebek manila,
sedangkan dalam Bahasa Inggrs disebut
Muscovy Dk atau Barbm Duck.

Pedesaan di Pulau Jawa, entog dipelihara
hebas berkeliaran mencari pakan sendiri
berupa siput. cacing, serangga air,
kepiting.  sompil dan  pucuk-pucuk
wmbuhan di pekarangan rumah, saluran
air. sungai dan sawah. Untuk
;crkanlfangbiakannya.. entog bertelur
hingga 10 sampai 15 butir pada setiap
periode pencluran yang dikhiri dengan

selama 5 minggu dan

ISSN 18584180

potong yang tinggt, banyak peternak yang
mencoba menyapih dan memelihara anak
entog secara intensif untuk tujuan potong,
dengan harapan mendapatkan keuntungan.
Namun usaha terscbut tidak berlanjut
karena mengalami kerugian, akibat enlog
dipelihara  sampai  dewasa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
umur jual entog untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilasanakan di Laboratorium
Ternak Unggas STPP Magelang, pada
bulan Oktober sampai dengan Nopember
2013.

Alat dan Bahan
_ Anak enlog uzsex umur sehari 30 ekor

.Sangkarkawatukm'an(]xlm)

bertutup sebanyak 6 unit
Instalasi listrik dengan bohlam 40 watt

:Tcmpat pakan dan fempal minum

masing-masing 6 unit.
Pakan konsentrat komplit komersial,

: protein kasar (CP) 22% dan kandungan

energi metabolisme= 3,000 kkal kg
Timbangan merk Metler PM 3.000

: Kapasitas 3 kg kepekaan 0.01 gram.

Metode

30 ekor anak entog unsex umur 1 hari,
secara acak dibagi menjadi © petak
sangkar @ 5 ekor anak entog lalu
djukur berat badannya.

Setiap (5 ekor anak _entog),
disediakan pakan Yang dmmbang
terlebih dahulu untuk  dikonsumsi
selama satu minggy.

Menimbang anak entog  sebelum
diberi p;kan-
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jumlah  pakan yang

5. Mengukur
petak selama satu

disediakan setiap
minggu pemeliharaan

6. Mengulangi penimbangan anak entog,
sisa  pakan  serta pakan  yang
disediakan  setiap minggu sampal
umur 7 minggu.

7 Mencari informasi harga en
pakan setiap minggu.

8 Menyusun data hasil penimbangan
berat badan anak entog dan pakan
yang dikonsumsi setiap minggu-

9.  Menghitung pertambahan berat badan
(PBB). jumlah pakan setiap minggu.
konversi pakan mingguan maupun
komulatif

10. Menentukan keuntungan tertinggi
berdasarkan Income Over Feed Cosl
(IOFC) yang menganggap bahwa
input lain tetap (Catersis Paribus)-

1. Untuk analisis ekonomi
merupakan biaya dan bobot badan

og serta

merupakan pendapatan), dihitung
dengan menggunakan rumus The Low
of Deminishing Return
dX/dY = PY/PX
dX= pakan yang dikonsumsi
setiap minggu
dY= pertambahan berat badan per
minggu
PY= harga jual entog kg
PX= harga pakan kg
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pakan, Berat Badan dan Konversi
Pakan

Ransum yang baik adalah ransum yang
dapat memenuhi segala kebutuhan hidup
ternak, untuk aktivitas, pertumbuhan,
produksi dan reproduksi. Ransum harus
mengandung  protein  sebagai  zat
pembangun sel tubuh. Temnak yang
kekurangan protein tidak akan tumbuh
dengan baik, sehingga kebutuhan protein
harus terpenuhi. Siregar et al. (1982)
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menyatakan bahwa anak  entog dapay
diberi pakan denpan kandungan IP“'tcin
18-19% dan energi 3,000 kkal kg' Degy,
(2001) menyatakan bahwa untuk dagrg,
gropis anak entog umur satu hari sampy;
amur 8 minggu, diberi  pakan  dengap
kandungan  protein 24%.  Anggorod
(1995) menyatakan bahwa pada periode
awal, anak ¢ntog diberi ransum  yang
mengandung protein  kasar 229
Srigandono (1986), anak entog umur 0.;:
minggu, dapat diberi pakan sama seperi
ayam broiler, yakni kandungan protein 22-
24 % yang mengandung energi 3,000 kkal
kg dan pada umur 2-7 minggu diber
pakan yang mengandung protein 20-22 %
dan energi 3.200 Kkkal kg". Namup
Leclercq dan Carville (1986) melaporkan
bahwa, sampal dengan umur 6 minggu
anak entog dapat diberi pakan yang
mengandung protein kasar 14.5-15%.
Berbagai pakan yang diberikan kepada
entog yang dimanivestasikan pada bobot
tubuh entog, maka pakan yang diberikan
akan menghasilkan bobot badan yang
sesuai dengan input yang dikorbankan.
Anggorodi (1995) menyatakan bahwa,
tingkat protein ransum berpengaruh sangat
nyata terhadap pertambahan bobot badan,
hal ini terjadi karena protein merupakan
zat pembangun sel-sel tubuh. Siregar etal.
(1982), penambahan protein ransum,
dengan energi metabolis yang tetap, nyata ‘
dapat menaikkan pertambahan  bobot
badan dan keuntungan yang diperoleh
lebih tinggi meskipun biaya ransum yang
dikeluarkan lebih tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bah\ﬁf
untuk mencapai bobot badan 1.3 kg ekor
(sesuai permintaan konsumen), anak ento g
yang  dipelihara  secara  Inle sl
memerlukan waktu 7 minggu. Sejak )
sampai dengan umur 7 minggu, 80K
entog dapat mencapai bobot ¥ g
1,338.40 g ckor”, pakan yang dihabist®
sebanyak  3,980.60 g \‘:kor'l dengdl
konversi pakan komulatifnya sebé
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3.07, namun konversi pakan umur 6
sampal 7 minggu telah mencapai 4.11.

Bila dibandingkan dengan itik Muscovy
yang ada di Perancis, performans anak
entog di Indonesia masih belum setara,
umur enam  minggu itik Muscovy di
Perancis telah mencapai bobot badan
2,000 g ckor', menghabiskan pakan 4,270
g ekor' dengan konversi pakan 2.14
(Leclercq dan Carville, 1986), sementara
anak entog pada penelitian ini, pada umur
yang sama berat badannya hanya
mencapai 1,005.20 g ekor’, pakan yang
dihabiskan 2,611 g ekor' dengan konversi
pakan komulatif 2.71. Rendahnya
performans anak entog pada penelitian ini
diduga disebabkan karena bibit yang
digunakan adalah anak entog lokal yang
dipelihara secara ekstensif yang tidak
diketahui nenek moyangnya. Hal ini
karena pola pemeliharaan ternak masih
secara ekstensif, kepemilikan cenderung
terbatas yang memungkinkan terjadi
inbreeding.

b. Income Over Feed Cost (IOFC)

Pemeliharaan entog ekstensif di pedesaan,
peternak  secara tidak  sadar telah
melakukan seleksi berdasar eksteriur,
namun seleksinya hanya pada populasi
terbatas,  Seleksi  dilakukan dengan
menyisahkan pejantan, induk atau anak
yang mempunyai eksteriur yang dianggap
bagus, selanjutnya dipelihara, sementara
entog yang dianggap kurang baik
dikeluarkan  (culling). ~ Pengurangan
jumlah (culling) entog yang dipelihara,
disebabkan karena kebutuhan peternak
akan uang kontan, dipotong untuk lauk
keluarga atau karena biaya pakan yang
dikeluarkan peternak setiap hari sudah
dirasa cukup tinggi. Pengurangan ternak
(culling) semacam ini, mcngindikasikan
bahwa  pemeliharaan entog  oleh
masyarakat pedesaan saat ini bclum.ada
perencanaan jual, bahkan ada juga
peternak yang menjual entognya bila

ISSN 185K8-4330

didatangi pembeli, atau bila harganya
dirasa sudah cukup tinggi.

Pemeliharaan  entog oleh petani  di
pedesaan selama ini, biasanya hanyalah
sebagai ternak tambahan disamping sapi,
kerbau, domba, kambing, itik ataupun
ayam. Tujuan pemeliharaan entog hanya
untuk memanfaatkan sisa-sisa dapur,
sehingga jumlah entog yang dipelihara
scdikit populasinya, tanpa
memperhitungkan untung rugi dan hanya
dianggap sebagai hiburan, secara ekonomi
peternak tidak sadar bahwa dirinya telah
merugi.

Pasar unggas, transaksi entog yang sudah
dewasa lebih banyak dibanding transaksi
anak entog. Hasil wawancara dengan
pedagang diungkapkan bahwa, pedagang
membeli entog untuk memenuhi pesanan
ruamah makan atau warung tenda.
Pedagang kuliner akan memilih entog
yang telah dewasa dengan perototan paha
dan dada yang tebal, padahal untuk
mencapai  performa tersebut, entog
memerlukan waktu cukup lama (minimal
6 bulan). Entog yang sudah dewasa,
tentunya akan mendapatkan harga jual
yang lebih tinggi dibanding anak entog,
hal ini karena pada entog yang sudah
dewasa, dapat dipotong-potong menjadi
potongan-potongan  kecil yang lebih
banyak (dapat memberi kesan murah).
Penjualan entog yang sudah dewasa, tidak
disadari oleh para peternak, karena
peternak belum memperhitungkan biaya
yang dikeluarkan. Salah satu cara untuk
menilai usaha adalah dengan perhitungan
laba rugi, yakni perhitungan output input.

Input adalah barang atau jasa yang
digunakan sebagai masukan pada suatu
proses produksi yang dapat dinyatakan
sebagai biaya, termasuk didalamnya
adalah biaya pakan (Adiningsih, 1999
dalam Nuryanto, 2011). Reksohadiprodjo
(2001) menyatakan bahwa pendapatan
seseorang dari hasil usaha yang dilakukan,
diperoleh dari selisih antara penerimaan
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pabel 1. Umur anak entog, ratasrata berat lmdnn (g cl\uu Y, pakan knmul.llll (g ckor)
pertambahan  berat  badan (c.kur minggu') pakan (ekor' minggu ), feed
conversion ratio (FCR) mml,p,u dnn FCR kumululti

S H"“"_”“_‘:““ 1“:1::‘:1&1[:‘,1 PBB A Pakan FCR
(mgl_' (j:l;'%ij_ 1,:1;;r ) Q.km(‘ d‘:’l;b ) (Lku(rdxn)lg ) Mingguan Komulatif
DOD 40.40 ST il e s e
1 84.80 56.40 44.40 56.40 1.27 1.27
2 189.60 240.80 104.80 184.40 1.76 1.61
3 350.00 529.00 160.40 288.20 1.80 1.71
4 526.20 1,039.00 176.20 510.00 2.89 2.14
5 753.40 1,739.00 227.20 700.00 3.08 2.44
6 1,005.20  2,611.00 251.80 872.00 3.46 2.71
7 1,338.40  3,980.60 333.20 1,369.60 4.11 3.07

Tabel 2. Umur anak entog, rata-rata berat badan (£ t,kor Y, pakan komulauf (5 ekor™)
pertambahan berat badan (ckor minggu™) pakan (ckor mlnggu Y, feed
conversion ratio (F CR? mmbgu harga bobot hidup entog kg (PY) dibagi

dengan harga pakan kg™ (PX)

Umur Berat Badan k;)rﬁl;?;ﬁ ¢ PBB A Pakan FCR
(g ekor ) (g ekor ) (ckor‘lmg") (ckor'mg’) Mingguan Komulatif
£t (Y) (X) dY) (dX) (dx/dy) (PY/PX)
DOD 40.40
1 84.80 56.40 44.40 56.40 1.27 4.09
2 189.60 240.80 104.80 184.40 1.76 4.09
3 350.00 529.00 160.40 288.20 1.80 4.09
4 526.20 1,039.00 176.20 510.00 2.89 4.09
5 753.40 1,739.00 227.20 700.00 3.08 4.09
6 1,005.20 2,611.00 251.80 872.00 3.46 4.09
oot 1,338.40  3,980.60 333.20 1,369.60 4.11 4.09
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KESIMPULAN

Untuk  mendapatkan  Keuntungan yang
maksimal, peternak  memelihara  anak
entog secara intensit untuk tujuan potong,
pada harga pakan Rp 5,500 kg™ dan harga
bobot hidup anak entog Rp 2,250 kg,
seyogyanya anak entog dijual pada umur
0-7 minggu, yakni pada bobot badan
1.005.20 g ckor' sampai bobot badan
1,338.40 g ekor™.
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